BAB II
KERANGKA TEORI/ KERANGKA KONSEP

2.1 Penelitian Terdahulu

Landasan dan panduan untuk perancangan dan pelaksanaan kampanye digital "We

Are Himawari" didasari oleh tiga karya terdahulu yang tertera di tabel berikut ini.

Tabel 2.1 Karya terdahulu

Karya peneliti 1 Karya peneliti 2 Karya peneliti 3
Namq Muhammad Rizky | Satria Wildan Kurnia Vanessa Bella
penulis
Kampanye Digital pada
Perancangan Digital | Perancangan Brand Instagrgm .
! . . . @perhumas_indonesia
Campaign Sebagai | Campaign dan Media -
. . . melalui
Judul Strategi Peningkatan Promosi Untuk S .
. #IndonesiaBicaraBaik
Awareness Terhadap Bisnis Fotografi .
Batik Betawi “Genealogy” dalam Mewjudkan
Masyarakat 5.0
1. Etnis Betawi 1. Desain
2. Batik Betawi Komunikasi
3. Digital Campaign Viual 1. Kampanye Digital
Teori/ | 4. Media Sosial 2. Prinsip-prinsip 2. Masyarakat 5.0
konsep | 5. AISAS Desain 3. Instagram
6. Desain 3. Media Internet 4. #IndonesiaBicaraBaik
Komunikasi (Online)
Visual 4. Yards.co
1. Observasi
Metode 2. Kepugtakaan 1. Observasi 1. Observasi
Karva atau literatur 2. Wawancara > Wawancara
Y 3. Wawancara 3. Dokumentasi b “w
4. Dokumentasi
Hasil Campaign Social | ..
Karya Media Brand Campaign Kampanye Digital

Dalam karya peneliti 1 dijelaskan bahwa rancangan dari digital campaign
yang dilakukan adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan kerajinan
Batik Betawi namun lewat media komunikasi visual dan media sosial. Rancangan
yang dibuat oleh penulis memakai semua fitur dalam media digital untuk
memaksimalkan penyebaran kesadaran masyarakat dan konten informasi yang

beragam sebagai sarana penyebaran informasinya. Media komunikasi visual akan
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memicu atensi serta ketertarikan target audience dalam kampanye ini kemudian
akan atensi dan ketertarikan tersebut dapat membuat masyarakat asal kerajinan
Batik Betawi yakni masyarakat Jakarta bangga dengan kerajinan yang mereka

hasilkan.

Peneliti 1 menjelaskan bahwa perancangan dalam periklanan yang
dibuatnya adalah what to say (apa yang ingin dikomunikasikan), how fo say
(bagaimana cara mengkomunikasikannya), dan where to say (di mana medium
komunikasinya) yang nantinya data-data tersebut akan dipakai sebagai panduan
kreatif pembuatan kampanye. Perancangan kampanye ini memakai 2 media untuk
mencapai tujuannya, yang pertama adalah media utama dan yang kedua adalah
media pendukung. Media utama adalah menggunakan media digital, media sosial,
dan internet sebagai penghubung antara kerajinan Batik Betawi dan farget audience
sedangkan media pendukung adalah menggunakan e-money, tote bag, dan poster

digital sebagai sarana untuk mendukung keberhasilan kampanye.

Dalam karya peneliti 2 dijelaskan bahwa tujuan dari kampanye brand yang
dilakukan adalah untuk menjangkau target audience untuk mengenal Yards.co serta
membeli produk tersebut. Karya peneliti 2 membuat perancangan yang lebih detail
ketimbang kaya peneliti 1 karena dia menggunakan banyak media sebagai sarana
untuk mencapai tujuannya. Media utama yang digunakan olehnya adalah website,
banner ads, iklan Instagram, iklan Facebook, iklan Twitter, dan iklan Y outube yang
masing-masing memiliki detail ukuran, format desain, tipografi, ilustrasi, warna,
visualisasi, dan realisasi sesuai dengan media yang digunakan. Sedangkan media
pendukung untuk mendukung keberhasilan kampanye ini adalah stiker, kartu nama,
kemasan, kemasan amplop, gantungan kunci, label, ¢-shirt, jaket hoodie, topi, dan
tote bag. Masing-masing dari media pendukung tersebut juga memiliki spesifikasi

yang berbeda antara satu media dengan media lain.

Dalam karya peneliti 3 dijelaskan bahwa kampanye digital yang dilakukan
adalah untuk melawan tersebarnya pesan negatif seperti berita bohong atau hoaks.
Peningkatan kualitas manusia juga ditekankan lewat masyarakat 5.0 dan lewat tagar

yang dipakai yaitu #IndonesiaBicaraBaik. Media yang digunakan peneliti ketiga
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dalam karyanya adalah Instagram dengan akun @Perhumas Indonesia yang
memiliki jenis konten berupa humaspedia, protips, dan motion yang masing-masing

kategori memiliki tujuan dan isi konten yang berbeda.

Ketiga karya terdahulu menjadi pilithan perancang karya sebagai landasan
adalam menerapkan metode dan strategi yang digunakan dalam kampanye digital
"We Are Himawari". Perancang karya membuat karya berbentuk kampanye digital
yang berfokus di Instagram dan tetap ada media pendukung untuk menambah atensi

dan ketertarikan target audience terhadap kampanye yang dilakukan.

Perbedaan karya ini dibandingkan dengan karya yang sudah ada
sebelumnya adalah memakai beberapa konsep dalam proses pembuatan kampanye
digital. Pemilihan topik dalam karya ini juga menjadi pembeda yang signifikan
dibandingkan dengan karya sebelumnya tidak ada karya yang membuat kampanye
digital untuk sebuah agensi virtual Youtuber.

2.2 Konsep yang digunakan

Komunikasi pemasaran yang terjadi di era sekarang membuat hampir semuanya
berfokus kepada media sosial sebagai media utama karena dinilai dapat
menjangkau target yang sesuai dan dapat diatur sesuai dengan kebutuhan
(Idrysheva, Tovma, Abisheva, & Murzagulova, 2019). Kehadiran media sosial
membentuk tren untuk banyak organisasi dan komunitas untuk melakukan
kampanye di media sosial. Kampanye dilakukan dalam bentuk video dan foto yang

kemudian dipublikasikan melalui media sosial Instagram.

2.2.1 Digital Campaign

Kampanye digital memiliki istilah untuk sebuah metode pemasaran yang
menggunakan sarana media digital. Kampanye digital dapat menjadi sebuah
strategi yang bisa mendapatkan respon yang luas karena dalam jaringan memiliki
koneksi yang luas bahkan dapat mencapai skala global. Secara umum tidak ada

penjelasan detail mengenai kampanye digital namun dapat dinyatakan bahwa
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kampanye digital adalah metode pemasaran yang menggunakan media digital untuk
mencapai tujuan pemasaran kepada target dengan skala yang telah ditentukan

maupun kepada target dengan skala global atau menyeluruh.

Menurut Dodson (2016) kampanye digital adalah kegiatan yang memiliki
interaksi antara audiens untuk mencapai tujuan tertentu. Kampanye digital tidak
dapat terlepas dari media pemasaran digital sehingga perlu untuk menerapkannya
dengan cara yang berulang untuk mencapai hasil yang maksimal. Sama halnya
seperti kampanye pada umumnya, kampanye digital juga memiliki sifat yang serupa
yaitu semakin banyak interaksi dengan audiens diterapkan maka akan semakin
efektif pula hasil yang didapatkan. Menurut Kingsnorth (2019, p. 75) dalam
mencapai kesuksesan kampanye ada beberapa unsur yang bisa dipilih meliputi

charity, selfessness, simplicity, vanity, uniqueness, the use of social media.

2.2.2 Digital Marketing Strategy
Perencanaan kampanye digital ini memakai konsep digital marketing
stragey oleh Simon Kingsnorth (2022) yang memiliki 7 tahapan dalam membuat

rencana digital marketing sebagai berikut:
1) Vision
What is the future end state of your strategy?
2) Mission
What is your current offering?
3) Goals
What are the high-level aims of your plan?
4) Objectives
What, specifically do you need to achieve to meet those goals?
5) Strategies

What are the work streams you need to begin to hit your objectives? Strategi

merujuk pada tindakan spesifik yang akan dilakukan untuk mencapai objektif
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kampanye. Tanpa strategi kampanye yang dilakukan tidak akan menghasilkan

apapun sehingga harus dibuat dengan baik melihat dari objektifnya.

Key message strategi kampanye digital ini dibentuk dalam meta message
strategy yaitu key message yang memiliki pesan-pesan turunan. Berikut meta

message strategy tersebut (Smart Insight, 2013):

META-MESSAGE

What it all adds up to. The ultimate point.

Message 1 Message 4 Message 7

Message 2 Message 5 Message 8

Message 3 Message 6 Message 9
POSITIONING

What you do. How you're different. Whom you serve.
Brand Personality

Gambar 2.1 Meta message strategy
Sumber: (Smart Insight, 2013)

6) Action Plans
What is the actual work needed to complete each work stream?
7) Execute, Evaluate, Evolve

Execute, evaluate, and evolve

2.2.3 Media Sosial

Media sosial memerlukan pendekatan teori-teori sosial untuk memberikan
penjelasan pembeda antara media sosial dan media-media lainnya yang berada di
internet sebelum sampai pada kesimpulan apa yang disebut media sosial. Perlu juga

ada pembahasan khusus guna mencari hubungan antara media dan media dan
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masyarakat (Burton & Oliver, 2014, p. 8). Media sosial adalah platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam
beraktivitas maupun berkolaborasi (Nasrullah, 2015, p. 11). Kedua penjelasan
tersebut membuat media sosial sebagai medium dalam jaringan yang membuat
hubungan antar pengguna semakin kuat dan juga sebagai wadah ikatan sosial.
Secara kesimpulan media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan
pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi,
berkomunikasi dengan pengguna lain dan membentuk ikatan sosial secara virtual

(Nasrullah, 2015, p. 11).

2.2.4 Social Media Campaign

Kegiatan komunikasi dengan memiliki tujuan lewat struktur dan proses yang jelas
dapat dikatakan sebagai kampanye. Menurut Irvan (2020) kampanye memiliki tiga
kategori yaitu product-oriented campaign adalah kegiatan kampanye yang
tujuannya mendapatkan keuntungan kepada bisnis atau perusahaan lewat produk
dalam lingkungan bisnis; candidate-oriented campaign adalah kegiatan kampanye
yang tujuannya adalah kekuasaan atau politik dengan cara menarik target audience
untuk memilih suatu pilihan politik, oleh sebab itu bisa dikatakan sebagai political
campaign; dan caused-oriented campaign adalah kegiatan kampanye yang
tujuannya membuat perubahan pada sosial lewat perubahan sikap dan perilaku

suatu masyarakat.

Dalam pembentukan kampanye perlu ada data yang tepat untuk
memasarkan produk atau jasa yang ingin dipasarkan. Media yang menjadi tren pada
saat ini salah satunya adalah Instagram. Instagram seperti sebuah majalah yang
memiliki konteks dengan keindahan estetika di dalamnya. Instagram juga menjadi
sebuah media sosial yang dapat menciptakan branding, berbagi pengalaman, dan
menunjukkan kreativitas. Ada strategi dalam menjalankan media sosial menurut
Mahoney dan Tang (2016, p. 183) yaitu tujuan, target audiens, pemilihan media

sosial, sumber daya, kebijakan, monitoring, dan perencanaan aktivitas.
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2.2.5 Aplikasi Instagram

Instagram adalah media sosial berbasis gambar yang memberikan layanan berbagi

foto atau video secara daring. Instagram berasal dari perusahaan Burbn, Inc yang

berdiri pada tanggal 6 Oktober 2010. Instagram memiliki fitur utuk mencantumkan

150 karakter pada biodata profil akun Instagram untuk memudahkan audiens untuk

berkomunikasi sebagai pengenalan diri sendiri. Selain itu biodata profil akun

Instagram juga memiliki tujuan untuk mendorong orang yang melihat untuk

memberikan like, comment, dan share. Pengguna juga dapat menambahkan URL

jika memiliki situs website dan merasa diperlukan untuk menghubungkan audiens

(Macarthy, 2015). Ada beberapa fitur lain yang digunakan oleh pengguna dan

digunakan oleh pembuat karya untuk merancang kampanye digital sebagai berikut:

1)

2)

Instagram Feed
Instagram Feed merupakan halaman utama yang menampilkan video atau foto
yang pengguna unggah. Feed akan langsung terlihat ketika seseorang

mengunjungi halaman profil sebuah akun.

Tabel 2.2 Tabel ukuran Instagram Feed

Jenis Fitur Instagram (Instagram Feed) | Rasio Gambar Resolusi
Foto Persegi 1:1 1080 x 608 piksel
Foto Potrait 4:5 1080 x 1350 piksel
Foto Landscape 191:1 1080 x 566 piksel
Video Persegi 1:1 1080 x 1080 piksel
Video Potrait 4:5 1080 x 1350 piksel
Video Landscape 1.91:1 1080 x 566 piksel

Sumber: (Adobe, 2021)

Instagram Story

Instagram Story merupakan halaman yang menampilkan video atau foto yang
memiliki durasi tertentu yaitu 15 detik setiap laman. Instagram Story adalah
alat yang sangat baik untuk menghubungkan audiens karena pengguna bisa
menambahkan teks, musik, dan stiker. Selain itu Instagram Story memiliki
fiturnya sendiri yaitu polling, quiz, question and answer, countdown, tagar,
location, mention, range like, gift, filter, dan text. Namun Instagram Story

hanya akan bertahan selama 24 jam dan akan hilang secara otomatis. Pengguna
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dapat mencantumkam Instagtram Story di profil pengguna dalam bentuk

highlights.
Tabel 2.3 Tabel ukuran Instagram Story
Jenis Fitur Instagram (Instagram Story) Rasio Gambar Resolusi
Foto atau video potrait 9:16 1080 x 1920 piksel

Sumber: (Adobe, 2021)

3) Instagram Reels
Instagram Reels adalah halaman yang memungkinkan pengguna untuk
membuat video singkat selama 15 - 60 detik dengan pilihan audio, efek, dan
alat kreatif lainnya. Pengguna juga dapat menggabungkan atau bahkan
merekam beberapa klip untuk dapat menjadi satu video utuh. Untuk akun yang
dikunci, Instagram Reels hanya bisa dilihat oleh pengikut sedangkan untuk

akun yang terbuka maka semua pengguna Instagram bisa melihat.

Tabel 2 4 Tabel ukuran Instagram Reels

Jenis Fitur Instagram (Instagram Reels) Rasio Gambar Resolusi
Video Reels 9:16 1080 x 1920 piksel
Foto cover IG Reels 1:1,55 420 x 654 piksel
Feed IG Reels 4:5 420 x 654 piksel
Instagram Grid 1:1 420 x 654 piksel

Sumber: (Adobe, 2021)
2.2.6 Tolak Ukur Kampanye
Kampanye digital yang dilakukan memerlukan pengukuran untuk mengetahui
apakah kampanye yang dilakukan berhasil atau tidak. Alat ukur yang dipakai dalam
kampanye digital ini adalah KPI atau key performance indicator yang didasarkan
oleh objektif dalam penentuan masing-masing indikator. Untuk menentukan KPI,
kriteria yang dipakai sebagai berikut (Soemohadiwidjojo, 2016)
e Spesifik
Indikator yang dibuat harus spesifik dan tidak bersifat umum dan kurang
mendetail. Indikator dibuat dengan spesifik bertujuan untuk memiliki
kesempatan yang lebih besar dicapai dibandingkan indikator yang dibuat
secara umum.

e Terukur
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Indikator yang dibuat harus dapat diukur dari tindakan yang dilakukan.
Mengukur tindakan yang dilakukan akan membuat kampanye tetap berada di
jalan yang benar.

Realistis

Indikator yang dibuat harus realistis dan dapat diraih. Indikator tersebut tidak
boleh dibuat terlalu mudah atau dibuat terlalu susah untuk dicapai.

Relevant

Indikator yang dibuat harus selaras dengan nilai-nilai yang ingin diangkat dari
kampanye tersebut. Indikator tersebut harus mendukung dengan target lainnya.
Waktu

Indikator yang dibuat berdasarkan tenggat waktu agar tercipta urgensi kegiatan

yang dilakukan.

2.2.7 Copywriting

Copywriting adalah proses mengubah desain dari sebuah konten ke dalam

pemikiran yang kreatif dan merumuskannya ke dalam tulisan yang disebut copy

(Shaw, 2013).

Copy adalah sebuah tulisan yang dirumuskan dan ditulis atau diucapkan

dalam sebuah iklan. Semakin kreatif isi dari copy maka semakin mudah pesan yang

ingin disampaikan untuk dipaham dan semakin besar dampaknya. berikut adalah

karakteristik dari sebuah copy menurut Moriarty, Mitchell, Wells (2019) :

1)

2)

3)

Succinct

Dalam membuat copy kalimat yang digunakan tidak perlu panjang sehingga
menggunakan kata-kata yang akrab digunakan dan paragraf yang pendek dapat
menarik perhatian dari audiens.

Specific

Copy vyang ditulis harus bersifat khusus sehingga semakin spesifik
informasinya akan mudah diingat serta tidak memberi informasi yang umum.

Personal
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4)

S)

6)

7)

8)

9)

Memanggil audiens secara langsung untuk mendapat perhatian dan copy
tersebut dapat menjadi ajakan dengan memakai kata "kamu" daripada
"mereka" dan "kalian".

Single focus

Pesan yang dibuat harus sederhana dan berfokus kepada satu ide.
Conversational

Semakin sederhana kata yang diucapkan maka semakin mudah juga pesan
tersampaikan sehingga copy harus dibuat dengan kata percakapan sehari-hari.
Original

Pesan yang dirancang harus bersifat orisinil sehingga dapat meyakinkan
audiens.

News

Dalam membuat copy perlu membuat berita yang sedang tren dan menarik
sehingga audiens menjadi tertarik untuk melihat pesan tersebut.

Magic phrases

Menggunakan frase yang mudah diingat dan dikenali oleh audiens.

Variety

Copy yang panjang akan membuyarkan isi pesan serta mengurangi daya tarik

visual.

10) Imaginative description

Menggunakan bahasa yang dapat mengunggah audiens lewat kata-kata yang

imajinatif.

11) A story - with feeling

Menambah emosi dalam copy agar dapat diingat serta cerita dapat membangun
minat pembaca.

Berdasarkan Maslen (2015), ada lima aspek dalam agar copy yang
dbuat menjadi menyenangkan untuk dibaca dan meningkatkan reading

experience sebagai berikut:

1) Rythm
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Ritme dalam copy berarti kemampuan manusia dalam melihat dan menggapi
pola di sekitarnya. Ritme dalam copy menggabungkan keiniginan alami untuk
menemukan pola dengan ide atau pesan dalam sebuah kalimat.
2) Pace
Pemenggalan kalimat perlu diperhatikan saat membuat copy sehingga penting
untuk mencari ritme, kecepatan, dan nada untuk memberikan waktu kepada
pembaca untuk beristirahat.
3) Musicality
Penggunaan aliterasi dan asonansi sebagai pila sehingga pesan yang tertulis
dalam copy dapat mudah diingat.
4) Imagery
Menggunakan kekuatan bahasa untuk memberikan visualisasi atau gambaran.
5) Surprise
Copy yang panjang dapat menimbulkan kehilangan minat dari pembaca
sehingga elemen kejutan diperlukan untuk menarik kembali pembaca kepada
copy.
2.2.8 Grid System
Menurut Poulin (2018), grid system adalah acuan dasar untuk mengatasi masalah
desain yang dapat menjadi alat untunk mengorganisir dan meletakkan komposisi
yang tepat untuk tata letak suatu desain. Grid system dapat membantu membuat tata
letak suatu desain menjadi statis, simetris, aktif, dan asimetris sehingga komposisi
suatu desain menjadi menarik untuk dilihat. Grid system dibagi menjadi beberapa
jenis sesuai dengan grid yang beragam yaitu sebagai berikut:
1) Baseline Grid
Baseline grid adalah elemen penting dalam grid system karena keefektifannya yang
terdiri dari garis dasar paralel yang berjarak sama untuk menempatkan suatu teks.

Baseline grid biasanya dikembangkan untuk ukuran dan tipe-tipe tertentu.
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Gambar 2.2 Baseline grid
Sumber: Poulin (2018)

2) Symmetrical Grid

Symmetrical grid adalah elemen dasar untuk komposisi dengan halaman kiri
dan kanan seperti cermin. Gambaran cermin satu dengan pantulannya memiliki

tampilan yang simetris sehingga hasil visual yang didapatkan dari grid ini

terlihat seimbang dan simetris.

Gambar 2.3 Symmetrical grid
Sumber: Poulin (2018)
3) Modular Grid

Modular grid adalah grid system yang membentuk bidang spasial lewat

beberapa kolom horizontal dan vertical sehingga tata letak komposisi dapat

tebentuk secara konsisten.
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Gambar 2.4 Modular Grid
Sumber: Poulin (2018)

4) Manuscript Grid
Manuscript grid adalah grid system yang paling sederhana dan biasa disebut
dengan block grid. Manuscript grid terdiri dari area teks persegi panjang untuk

memberikan teks seperti di dalam novel atau esai.

Gambar 2.5 Manuscript Grid
Sumber: Poulin (2018)

5) Hierarchical Grid
Hierarchical grid adalah grid system untuk kombinasi teks dan gambar yang
variatif. Grid system ini berguna untuk desainer grafis karena keefektifannya
dalam mengatur konten yang dikerjakan lewat mengatur zona teks dan gambar.

Hierarchical grid meskipun tidak terlihat seperti grid namun memberikan tata
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letak komposisi yang cair sehingga konten naratif dan visual cocok

menggunakan grid ini.

Gambar 2.6 Hierarchical Grid
Sumber: Poulin (2018)

6) Asymmetrical Grid
Asymmetrical Grid adalah kebalikan dari symmetrical grid di mana layout kiri

dan kanan grid tidak seimbang. Asymmetrical grid digunakan untuk karya

editorial namun dapat menampilkan emphasis yang kontras.

Gambar 2.7 Asymmetrical Grid
Sumber: Poulin (2018)

7) Marber Grid

Marber grid adalah grid system dengan struktur yang menggunakan golden
ratio. Grid system ini sering ditemui dalam sampul buku karena efektif dalam

memisahkan teks judul, teks pendukung, dan gambar pada sampul.
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QK Chesierton

Gambar 2.8 Marber Grid
Sumber: Poulin (2018)

8) Compound Grid
Compound grid adalah grid system yang terbentuk dari gabungan dua atau

lebih multiple column grid. Compund grid sebaiknya dilakukan menggunakan

margin, flowline, dan gutter dengan ukuran yang sama.

Gambar 2.9 Compound Grid
Sumber: Poulin (2018)
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